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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 Dalam mendukung penegakkan diagnosis penyakit yang menginfeksi  

manusia, diperlukan melakukan pembuatan  preparat sediaan awetan yang 

dapat digunakan untuk mengamati dan mengenali morfologi ektoparasit  

seperti Pediculus humanus capitis (Iswara & Nuroini, 2017).  

 Pediculus humanus capitis memiliki kerangka luar yang disebut 

eksoskeleton, yaitu lapisan keras yang ada di permukaan tubuh hewan tersebut. 

(Saefudin, 2012). Eksoskeleton serangga tersusun dari kitin yang merupakan 

senyawa amino polisakarida berbentuk polimer gabungan yang dapat berikatan 

dengan protein (Soedarto, 2011). 

 Penipisan eksoskeleton pada kutu kepala atau Pediculus humanus capitis 

biasanya dilakukan dengan cara mencelupkan kutu ke dalam larutan basa kuat 

yaitu kalium hidroksida (KOH) dengan konsentrasi 10% selama 24 jam. Proses 

ini disebut deproteinasi yang akan memutus ikatan peptida dalam molekul 

protein. Protein pada kitin dapat mempercepat pertumbuhan mikroorganisme 

pembusuk, sehingga dengan memutus ikatan tersebut, eksoskeleton kutu 

kepala akan menjadi lebih tipis (Fadli et al., 2018).  

 Perendaman preparat Pediculus humanus capitis dalam KOH 10% 

selama 24 jam dapat menipiskan eksoskeleton, tetapi metode ini kurang efisien 

karena membutuhkan waktu lama (Fatihiyah, 2006). Perendaman dengan KOH 



2 

 

 

 

10% yang dipanaskan langsung pada suhu 80-100°C dapat membantu 

mempercepat penipisan eksoskeleton sehingga dapat membuat kutu menjadi 

lebih transparan (Karami, 2012). 

 Proses pemanasan berperan penting dalam penipisan eksoskeleton 

karena mampu merusak ikatan hidrogen serta interaksi hidrofobik nonpolar 

pada protein. Peningkatan suhu juga menambah energi kinetik asam amino 

sehingga pergerakannya semakin cepat. Akibatnya, ikatan peptida terpecah 

menjadi molekul asam amino yang lebih sederhana, dan kondisi ini 

menyebabkan eksoskeleton serangga menjadi lebih tipis (Rahmawati, 2011). 

 NaOH dan KOH termasuk dalam kelompok alkali yang bersifat basa 

kuat. Meskipun keduanya memiliki fungsi serupa, NaOH lebih sering 

diunggulkan karena harganya lebih murah dan ketersediaannya lebih mudah 

didapatkan dibandingkan KOH (Mursida et al., 2018). Dalam proses 

deproteinasi pada hewan laut, NaOH dapat digunakan dalam konsentrasi 1–

10%. Pada proses deproteinasi lobster, perlakuan dapat dilakukan dengan 

larutan NaOH 10% yang dipanaskan pada suhu 100ºC selama 2,5 jam, atau 

menggunakan NaOH 5% yang dipanaskan pada suhu 80–85ºC selama 5 jam. 

(Younes & Rinaudo, 2015). 

  Penelitian yang dilakukan oleh Rachmi (2015) menunjukkan bahwa 

penipisan eksoskeleton Pediculus humanus capitis dengan larutan KOH 10% 

maupun NaOH 10% pada suhu kamar memberikan hasil yang serupa. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa NaOH dapat digunakan sebagai alternatif 
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pengganti KOH dalam proses penipisan eksoskeleton Pediculus humanus 

capitis. 

 Penelitian lain yang menggunakan sampel Ctenocephalides felis (pinjal 

kucing) melaporkan bahwa perendaman dalam larutan KOH 10% pada suhu 

80ºC selama 30 menit menghasilkan preparat yang lebih optimal dibandingkan 

perendaman KOH 10% selama 24 jam. Perlakuan tersebut membuat 

eksoskeleton tampak lebih tipis, namun struktur tubuh seperti kepala, kaki, 

abdomen, dan spermateka tetap terjaga dengan baik tanpa mengalami 

kerusakan (Nutong, 2018).  

 Pada penelitian Azizah et al (2022), menyimpulkan bahwa proses fiksasi 

melalui perendaman KOH 10% dengan pemanasan selama 30 menit 

berpengaruh terhadap penipisan kitin pada sampel Pediculus humanus capitis. 

Suhu yang paling efektif adalah 70ºC, karena pada kondisi tersebut diperoleh 

preparat dengan kualitas yang lebih baik. 

 Ketebalan spesimen sangat berpengaruh terhadap kualitas sediaan, 

karena menentukan seberapa jelas bagian tubuh atau morfologi kutu dapat 

diamati di bawah mikroskop. Preparat yang baik ditandai dengan morfologi 

yang tampak terang, jernih, dan jelas tanpa adanya sisa kitin. Sebaliknya, 

preparat yang buruk ditunjukkan oleh morfologi yang tidak tampak jelas, 

terlihat kotor, kurang transparan, serta berwarna kehitaman akibat masih 

adanya lapisan kitin. (Hidayani et al., 2018).  
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 Oleh karena itu, penelitian lanjutan mengenai proses fiksasi NaOH 10% 

dengan pemanasan selama 30 menit sangat diperlukan, mengingat larutan 

NaOH 10% lebih ekonomis dan mudah didapatkan.  

 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Fiksasi NaOH 10% Dengan Variasi Suhu Pemanasan 

Terhadap Kualitas Preparat Sediaan Pediculus humanus capitis”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Belum diketahui adanya pengaruh fiksasi NaOH 10% dengan variasi 

suhu pemanasan terhadap kualitas preparat sediaan Pediculus humanus capitis. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana gambaran distribusi statistik fiksasi NaOH 10% dengan suhu 

pemanasan 60ºC selama 30 menit terhadap kualitas preparat sediaan 

Pediculus humanus capitis?  

2. Bagaimana gambaran distribusi statistik fiksasi NaOH 10% dengan suhu 

pemanasan 70ºC selama 30 menit terhadap kualitas preparat sediaan 

Pediculus humanus capitis?  

3. Bagaimana gambaran distribusi statistik fiksasi NaOH 10% dengan suhu 

pemanasan 80ºC selama 30 menit terhadap kualitas preparat sediaan 

Pediculus humanus capitis?  

4. Bagaimana gambaran distribusi statistik fiksasi NaOH 10% dengan suhu 

pemanasan 90ºC selama 30 menit terhadap kualitas preparat sediaan 

Pediculus humanus capitis?  
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5. Bagaimana pengaruh fiksasi NaOH 10% dengan variasi suhu pemanasan 

terhadap kualitas preparat sediaan Pediculus humanus capitis? 

  

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Diketahui pengaruh fiksasi NaOH 10% dengan variasi suhu 

pemanasan terhadap kualitas preparat sediaan Pediculus humanus capitis. 

2. Tujuan Khusus  

1) Diketahui distribusi statistik fiksasi NaOH 10% dengan suhu pemanasan 

60ºC selama 30 menit terhadap kualitas preparat sediaan Pediculus 

humanus capitis.  

2) Diketahui distribusi statistik fiksasi NaOH 10% dengan suhu pemanasan 

70ºC selama 30 menit terhadap kualitas preparat sediaan Pediculus 

humanus capitis.  

3) Diketahui distribusi statistik fiksasi NaOH 10% dengan suhu pemanasan 

80ºC selama 30 menit terhadap kualitas preparat sediaan Pediculus 

humanus capitis.  

4) Diketahui distribusi statistik fiksasi NaOH 10% dengan suhu pemanasan 

90ºC selama 30 menit terhadap kualitas preparat sediaan Pediculus 

humanus capitis.  

5) Diketahui pengaruh fiksasi NaOH 10% dengan variasi suhu pemanasan 

terhadap kualitas preparat sediaan Pediculus humanus capitis. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau acuan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang parasitologi khususnya 

pemeriksaan Pediculus humanus capitis atau yang disebut kutu kepala. 

2. Manfaat Aplikatif 

 Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kebersihan rambut serta dapat meningkatkan kualitas 

serta ketelitian hasil pemeriksaan laboratorium. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini mencakup bidang parasitologi klinik yang mempunyai 

tujuan untuk mengetahui adakah pengaruh fiksasi NaOH 10% dengan variasi 

suhu pemanasan terhadap kualitas preparat sediaan Pediculus humanus capitis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental karena pengaruh suhu 

pemanasan terhadap kualitas preparat akan diukur secara sistematis dan 

dianalisis berdasarkan data yang diperoleh. Lokasi pengambilan sampel 

dilakukan di SD 35 Talang Kelapa, Banyuasin. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Total Sampling. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan April 

2025 di Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

Poltekkes Kemenkes Palembang. Metode yang digunakan pembuatan sediaan 

awetan ini menggunakan metode whole mount.  Hasil pengamatan kualitas 

preparat dinilai bedasarkan kejernihan dan keutuhan morfologi, pada suhu 
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60ºC dan 90ºC tidak mendapatkan preparat kualitas baik, suhu 70ºC didapatkan 

3 preparat kualitas baik, dan suhu 80ºC didapatkan 2 preparat kualitas baik. 

Kemudian analisis statistik dilakukan menggunakan Uji Kruskal-Wallis, dan 

diperoleh nilai p = 0,010 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variasi suhu pemanasan terhadap kualitas preparat sediaan 

Pediculus humanus capitis. 
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